3.d Kegiatan-Kegiatan lain Berkaitan dengan pengawasan dan pembinaan

Unhas Gelar Workshop PPID Fakultas dan Keterbukaan Informasi Publik 2025

Kegiatan ini diselenggarakan sebagai bentuk pembinaan kepada PPID Fakultas dalam
memperkuat pemahaman mengenai regulasi keterbukaan informasi publik. Selain itu, workshop
juga menjadi sarana pengawasan terhadap implementasi keterbukaan informasi di tingkat
fakultas, guna memastikan setiap unit mampu menjalankan perannya secara optimal. Melalui
forum ini, Universitas Hasanuddin juga menyiapkan langkah-langkah strategis untuk
mempertahankan sekaligus meningkatkan capaian predikat “Informatif” dari Komisi Informasi
Pusat.

Pada sesi materi pertama, Dr. Muliadi Mau, S.Sos., M.Si. memaparkan mengenai klasifikasi
informasi publik serta memberikan pembinaan kepada PPID Fakultas agar mampu membedakan
informasi yang bersifat terbuka dengan yang termasuk kategori dikecualikan. Beliau juga
menegaskan kembali pentingnya tanggung jawab PPID dalam menjaga keterbukaan informasi
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Sementara itu, pada sesi berikutnya, Dr. Ahmad Bahar, ST., M.Si. menekankan pentingnya
keterpaduan antarunit dalam pengelolaan informasi publik. la juga menyampaikan perlunya



monitoring dan evaluasi berkala terhadap keterbukaan informasi, khususnya melalui
pemanfaatan website dan media sosial. Dalam kesempatan tersebut, beliau membina PPID
Fakultas agar terus meningkatkan kualitas pelayanan informasi publik secara profesional dan
berkesinambungan.

Arah Pengawasan

e Mengevaluasi sejauh mana PPID Fakultas telah melaksanakan kewajiban penyediaan
informasi publik.

e Mengidentifikasi kendala di lapangan, termasuk kelengkapan data, aksesibilitas, dan
koordinasi antarunit.

e Mendorong adanya laporan rutin sebagai bahan pengawasan dan pembinaan lanjutan.
Harapan

¢ Workshop ini menjadi bagian dari sistem pengawasan internal Unhas terhadap
implementasi keterbukaan informasi.

¢ Diharapkan meningkatkan kapasitas PPID Fakultas dalam tata kelola informasi, sehingga
tercipta budaya transparansi dan akuntabilitas.

¢ Unhas dapat mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas layanan informasi publik
dengan meraih kembali predikat “Informatif.”



Unhas Gelar Pemilihan Duta PPID, Dorong Keterbukaan Informasi Publik dan Pelayanan Prima

Pemilihan Duta PPID merupakan bagian dari strategi Universitas Hasanuddin dalam mendorong
transparansi informasi sekaligus meningkatkan kualitas layanan publik. Kehadiran Duta PPID
diharapkan mampu menjadi wajah pelayanan publik, baik di tingkat universitas maupun
fakultas, serta berperan penting dalam memastikan keterbukaan informasi berjalan secara
efektif, transparan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Program ini juga selaras dengan
upaya penguatan Unit Layanan Terpadu (ULT) dan PPID Fakultas, sehingga layanan informasi
publik dapat terintegrasi dengan lebih baik.

Hasil Pembahasan

1. Unhas meluncurkan program Pemilihan Duta PPID sebagai langkah strategis
mendukung keterbukaan informasi publik.

2. Duta PPID akan menjadi representasi layanan publik, baik di tingkat universitas
maupun fakultas.

3. Program ini juga merupakan bagian dari penguatan ULT dan PPID Fakultas agar
layanan lebih terintegrasi.

4. Mahasiswa aktif Unhas diberi kesempatan berpartisipasi dengan persyaratan tertentu,
sehingga melibatkan generasi muda dalam membangun budaya transparansi.



5. Duta PPID yang terpilih akan dibekali kompetensi regulasi, komunikasi, dan teknologi
digital untuk menunjang pelayanan informasi publik.

6. Program ini diharapkan meningkatkan kualitas layanan publik, memperkuat citra
Unhas, serta menjadi model praktik good governance di perguruan tinggi.
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PPID Unhas Lantik Duta Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2025

Universitas Hasanuddin melalui Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) melantik
Duta Keterbukaan Informasi Publik Tahun 2025. Prosesi pelantikan ditandai dengan pemasangan
selempang, dan penyerahan sertifikat penghargaan kepada para duta terpilih oleh Sekretaris
Universitas Prof. Ir. Sumbangan Baja, M.Phill., Ph.D.

Pelantikan ini merupakan upaya Unhas dalam memperkuat akses pelayanan informasi publik
yang transparan, partisipatif, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Adapun mahasiswa
yang terpilih sebagai Duta PPID yaitu:

Juara 1 : Fitri Yuliani (FISIP)
Juara 2 : Uswatun Hasanah (Vokasi)

Juara 3 : Sadly Syukri (FISIP)



Duta Keterbukaan Informasi Publik menjadi langkah penting dalam mendorong partisipasi
mahasiswa, sekaligus memperkuat komitmen Unhas sebagai badan publik yang terbuka,
transparan, dan berdampak bagi masyarakat luas



